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PENGANTAR
Pada Kesempatan ini, saya Felicia Sentosa (Q11115308), mahasiswa Prodi Psikologi
Universitas Hasanuddin, sedang dalam proses menyelesaikan tugas akhir. Jika Anda BERUSIA
18 — 25 TAHUN, BERSTATUS BELUM MENIKAH, dan BERDOMINSILI DI MAKASSAR saya

mohon kesediaan Anda untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Penelitian ini berjudul “Hubungan antara Evaluasi Keterlibatan Ayah dengan Kiriteria
Kesiapan Menikah pada Emerging Adults di Kota Makassar”. Evaluasi keterlibatan ayah
merupakan evaluasi individu mengenai keterlibatan ayah dalam kehidupannya, sedangkan
kesiapan menikah merupakan evaluasi subyektif tentang keyakinan individu mengenai hal yang
mereka yakini untuk siap menikah. Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh evaluasi
keterlibaan ayah, pentingnya kriteria kesiapan menikah, serta hubungan antara kedua variabel
tersebut pada emerging adults (mereka yang berusia 18 — 25 tahun). Oleh karena itu, saya

berharap Anda memberikan informasi apa adanya sesuai pengalaman dan penghayatan Anda.

Kami mengucapkan terima kasih atas kesediaan , perhatian dan waktu yang saudara (i)

luangkan.

Makassar, 2021

Menyetujui,

Pembimbing Peneliti

ttd. ttd.

(Dr. Muhammad Tamar, M. Psi) (Felicia Sentosa)
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LEMBAR PERSETUJAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN

Dengan ini saya menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan dalam
penelitian ini. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini dilakukan secara
sukarela atau tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Saya juga memperkenankan peneliti
untk menggunakan data yang saya berikan (sebagaimana terlampir) sesuai dengan
kepentingnan dan tujuan penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya
berikan dan yang akan digunakan memuat nformasi yang jelas tentang diri saya. walaupun
demikian, berbgai informasi yang memuat data pribadi seperti nama jelas, kontak dan data

lengkap llainnya, hanya saya izinkan untuk diketahui peneliti.

Saya sebagai partisipan dalam penelitian ini menyetujui untuk mengikuti semua prosedur

dalam penelitian ini, termasuk aturan-aturan selama penelitian ini berlangsung.

Makassar, 2021
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PETUNJUK:

IDENTITAS RESPONDEN

Berikut terdapat isisan terkait data diri Anda. Anda diminta untuk menuliskan data Anda

pada setiap isian tersebut dan pada bagian isian atau pertanyaan yang memiliki pilihan jawaban,

Anda diminta untuk memilih satu pilihan jawaban dengan cara memberi tanda silang (X) pada

pilihan tersebut.

Nama/ Inisial

Jenis Kelamin

Usia (dalam tahun)

Latar Belakang
Pendidikan

Pekerjaan

Suku/Budaya

Agama

Rencana akan menikah

No Hp / Akun OVO

[

Laki-laki
Perempuan

[

SD

SMP
SMA/Sederajat
S1

Lainnya,

o I

I o Y

[ .|

Bugis
Makassar
Mandar
Toraja
Tionghoa
Lainnya,

Buddha

Hindu

Islam

Konghucu
Kristen Katolik
Kristen Protestan

<1 tahun
1 -3 tahun
3 -5tahun
> 5 tahun
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KETERLIBATAN AYAH SAYA MENURUT SAYA

Petunjuk pengisian:

Pada bagian ini terdapat 40 pemyataan yang memperlihatkan keterlibatan ayah dalam

kehidupan Anda. Pada setiap butir pernyataan mengandung proses keterlibatan ayah, kemudian
anda diminta menghayati proses tersebut.

Selanjutnya, apabila terdapat kesesuaian pernyataan tersebut dengan penghayatan

anda, maka anda diminta mengisi pernyataan tersebut dengan skor 0-100. Skor Anda bergerak

dari 0 sampai 100, mempergunakan skala berikut:

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Hampir tidak Hampir
Jarang Kadang-kadang Sering
pernah selalu

Contoh:

1. Ayah memberikan kasih sayang kepada saya
Pernyataan:

1. Ayah yang menyuruh saya bersyukur kepada Tuhan untuk pencapaian suatu hal.
2. Ayah bersedia mendengar cerita tentang kegiatan yang saya lakukan.

3. Ayah memenuhi kebutuhan sekolah saya.

4. Ketika saya tidak mengerti dalam hal ibadah, saya bertanya kepada ayah dan ayah selalu

o

® N o

12

16
17

menjawab pertanyaan saya.

Ayah menyuruh saya mengikuti kursus tambahan agar saya bisa mencapai cita-cita yang
saya inginkan.

Ayah mengajak saya melakukan olahraga bersama.

Ayah menanyakan kegiatan keagamaan yang saya ikuti.

Ayah menasehati saya jika memiliki masalah dengan teman.

Ketika sakit, ayah membawa saya ke dokter.

. Ayah mengajarkan saya agar rendah hati kepada siapapun.
11.

Ketika saya memiliki kesulitan, saya boleh mendiskusikannya dengan ayah.

. Ayah merespon positif ketika saya mengikuti kursus tambahan.
13.
14.
15.

Jika ragu tentang agama, saya selalu bisa bertanya kepada ayah.
Ayah membantu saya dalam pemilihan jurusan.

Ayah tidak bersedia melakukan aktivitas bersama dengan anak-anaknya.

. Ayah mengikutsertakan saya dalam kegiatan keagamaan.

. Ayah memberikan kepercayaan kepada saya untuk berteman dengan siapapun.
18.

Ayah yang akan mencarikan saya obat ketika saya sakit.




Halaman 6 dari 15

19.
20.
21.
22.
23.
24.

25.
26.
27

28.
29.
30.
31.
32.

33.
34.
35.

36.

Ayah memarahi saya, jika berperilaku tidak sopan kepada orang lain.

Ketika libur, ayah menghabiskan waktu liburannya dengan teman-temannya.

Ayah senantiasa mendengar keluhan saya di sekolah.

Sepulang kerja, ayah meluangkan waktu membantu saya menyelesaikan pekerjaan rumah.
Apabila saya bolos dari kegiatan keagamaan, ayah akan menghukum saya.

Ayah mengajarkan saya agar sopan kepada siapapun, baik itu kepada orang yang lebih tua
ataupun kepada teman sebaya.

Ayah tidak bersedia diganggu untuk keperluan kesehatan saya.

Ayah bisa diajak berdiskusi tentang urusan keagamaan.

Ayah mau membiayai dan bersedia mengeluarkan dana tambahan untuk keperluan kursus
saya.

Ayah senang apabila saya bercerita tentang kegiatan saya.

Ayah hanya diam jika saya mengeluhkan kesehatan saya.

Ayah menegur saya ketika melakukan hal buruk kepada orang lain.

Apabila ada hal yang penting, ayah mudah dihubungi meskipun sedang bekerja.

Ayah memberi waktu dan perhatian pada urusan belajar saya, karena buat ayah, berhasil di
bidang pendidikan itu sangat penting.

Ketika saya meminta perlengkapan ibadah, ayah akan memenuhinya.

Ayah tidak begitu peduli apapun cita-cita saya.

Ayah tidak mempermasalahkan saya mengikuti kegiatan spiritual yang dapat meningkatkan
keimanan saya.

Ayah memberitahu saya batasan-batasan dalam bergaul.
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10.

11.

12

Jotbubutound
Jotoubugound
Jutbubugound

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Lembar Jawaban

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37. Secara keseluruhan, berapa kontribusi keterlibatan ayah Anda dalam kehidupan Anda?

38. Secara keseluruhan, berapa kontribusi keterlibatan ayah Anda dalam pembinaan

kesejahteraan psikologis Anda?

39. Secara keseluruhan, berapa kontribusi keterlibatan ayah Anda dalam pemenuhan

kebutuhan fisik (kesehatan atau jasmani) Anda?

40. Secara keseluruhan, berapa kontribusi keterlibatan ayah Anda dalam pembinaan keimanan

Anda?
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CRITERIA FOR MARRIAGE READINESS QUESTIONNAIRE
A. Kadar Kepentingan untuk Menikah

Petunjuk pengisian:

Pada bagian ini Anda akan membaca sejumlah pemyataan mengenai kadar kepentingan
untuk menikah di dalam rencana kehidupan Anda saat ini. Bacalah setiap pernyataan
tesebut dengan seksama, kemudian jawablah sesuai dengan pendapat dan apa yang Anda
rasakan saat ini. Kemudian di sebelah kanan setiap pernyataan disediakan enam alternatif
jawaban, yaitu sebagai berikut:

STS : apabila Anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut
TS . apabila Anda Tidak Setuju dengan pernyataan tesebut
SeTS : apabila Anda Sedikit Tidak Setuju dengan pernyataan tesebut
SeS : apabila Anda Sedikit Setuju dengan pernyataan tesebut
S : apabila Anda Setuju dengan pernyataan tesebut
SS . apabila Anda Sangat Setuju dengan pernyataan tesebut
Berilah jawaban dengan cara memberi tanda checklist (\) pada satu alternatif jawaban yang
tersedia dan paling sesuai dengan pendapat serta apa yang Anda rasakan.

Contoh:
N P i Alternatif jawaban
° SHyatEan STS| TS [SeTs|Ses| s | s
1 | Menikah tidak penting bagi saya N

Ini berarti Anda Tidak Setuju dengan pernyataan bahwa “Menikah tidak penting bagi saya”.

Isilah pernyataan berikut ini:

Alternatif jawaban
STS| TS |SeTS|SeS| S | SS

No. Pernyataan

1 | Menikah adalah tujuan terpenting saya saat
ini.

2 | Pernikahan merupakan sebuah hubungan
seumur hidup yang seharusnya tidak pernah
berakhir kecuali karena kondisi di luar kuasa
kita.

3 | Secara keseluruhan, terdapat lebih banyak
keuntungan menjadi lajang dibandingkan
menikah.

4 | Pasangan yang berpacaran serius saat
bersekolah sebaiknya menikah dan
melanjutkan pendidikan bersama-sama.

5 | Dalam hidup saya saat ini, pendidikan dan
karir menjadi prioritas sebelum menikah.

6 | Saya mau menikah dalam waktu dekat ini.
(Rentang waktu dekat: )
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B. Usia yang Dianggap Ideal

Petunjuk pengisian:

Pada bagian ini Anda akan membaca sebuah pertanyaan mengenai usia yang dianggap
ideal oleh Anda untuk menikah. Bacalah pertanyaan tesebut dengan seksama, kemudian
jawablah sesuai dengan pendapat dan apa yang Anda rasakan.

Pertanyaan: Berapakah usia yang dianggap ideal untuk Anda menikah?

Jawaban: tahun (sebutkan satu usia saja, bukan rentang usia)

Alasan:
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C. Criteria for Marriage Readiness Questionnaire (CMRQ)
Petunjuk pengisian:

Pada bagian ini Anda akan membaca sejumlah permnyataan mengenai kriteria-kriteria yang
Anda anggap penting dan diperlukan sebelum Anda siap untuk menikah. Di sebelah kanan
setiap pernyataan terdapat dua bagian kolom jawaban, di mana kolom pertama terdiri atas dua
alternatif jawaban yaitu “lya” dan “Tidak”, dan kolom kedua terdiri atas empat alternatif jawaban
yaitu “Sangat Tidak Penting”, “Tidak Terlalu Penting”, “Cukup Penting”, dan “Sangat
Penting”.

Anda diminta untuk mengisi pada kedua kolom untuk masing-masing pernyataan

yaitu:

a. Kolom bagian pertama menunjukkan apakah Anda meyakini pernyataan pada masing-
masing pernyataan itu perlu dipersiapkan untuk menikah.

b. Kolom bagian kedua menunjukkan opini Anda mengenai derajat kepentingan dari masing-
masing pernyataan untuk menentukan seberapa penting hal tersebut dipersiapkan

sebelum menikah.

Bacalah setiap pemyataan tesebut dengan seksama, kemudian jawablah sesuai dengan
pendapat dan apa yang Anda rasakan. Berilah jawaban dengan cara memberi tanda checklist
(V) pada satu alternatif jawaban pada kolom “perlu dipersiapkan” dan pada kolom “derajat
kepentingan” yang tersedia dari masing-masing kolom dan paling sesuai dengan pendapat
serta apa yang Anda rasakan. Kedua kolom tersebut harus diisi, sehingga setiap pernyataan

terdapat dua jawaban.

Contoh:
Perlu di
persiapkan . :
itk Derajat kepentingan
No. Pemyataan menikah?

Sangat Tidak
lya | Tidak | Tidak Terlalu
Penting | Penting

1. Mampu mengontrol emosi y \/
Ini berarti Anda menilai bahwa “Mampu mengontrol emosi” diperlukan dan sangat penting agar
Anda siap untuk menikah.

Cukup | Sangat
Penting | Penting

10
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Isilah pernyataan berikut ini:

Perlu
dipersiapkan . .
untuk Derajat Kepentingan

No. Pernyataan menikah?

Sangat| Tidak
lya | Tidak | Tidak | Terlalu
Penting | Penting

Cukup | Sangat
Penting | Penting

Mandiri secara finansial dari
orang tua

Tidak lagi tinggal di rumah
orang tua

Telah menyelesaikan
pendidikan:
SD/SMP/SMA/D3/D4/S1/S2/ S3
3 (lingkari yang paling
sesuai)

4 | Setidaknya memiliki satu anak

Telah memiliki karir/pekerjaan
5 | tetap untuk jangka panjang

6 | Telah memiliki rumah sendiri

Menghindari perilaku

mabukmabukan
Menghindari konsumsi

8 obatobatan terlarang

9 Tidak berhubungan seksual

selain dengan pasangan

Berkendara dengan aman dan
10 | dalam batas kecepatan yang
ditentukan

Menghindari penggunaan
kata-kata kotor dan vulgar
Menggunakan alat kontrasepsi
jika aktif dalam perilaku seksual
12 | untuk mencegah

terjadinya kehamilan

1"

Secara emosional tidak terikat
13 | secara mendalam dengan
orang tua

14 | Telah berusia 18 tahun

11
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15

Telah berusia 21 tahun

16

Berkomitmen pada hubungan
jangka panjang

17

Memutuskan sesuatu secara
mandiri berdasarkan pada
keyakinan dan nilai-nilai yang
dimiliki, tidak dipengaruhi orang
tua atau orang lain

18

Bagi laki-laki, menjadi sosok
yang mampu
menyokong/membantu
keuangan keluarga

19

Bagi perempuan, menjadi
sosok yang mampu merawat
anak

20

Bagi perempuan, menjadi
sosok yang mampu
menyokong/membantu
keuangan keluarga

21

Bagi laki-laki, menjadi sosok
yang mampu merawat anak

22

Bagi perempuan, menjadi
sosok yang mampu
mengerjakan pekerjaan rumah
tangga

23

Bagi laki-laki, menjadi sosok
yang mampu mengerjakan
pekerjaan rumah tangga

24

Telah tumbuh matang secara
biologis

25

Bagi perempuan, secara
biologis mampu mengandung
anak

26

Bagi laki-laki, secara biologis
mampu untuk menjadi seorang
ayah

27

Bagi laki-laki, menjadi sosok
yang mampu menjaga
keamanan anggota keluarga

28

Bagi perempuan, menjadi
sosok yang yang mampu
menjaga keamanan anggota
keluarga

12
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Bertanggungjawab menerima
berbagai konsekuensi dari

29 tindakan/perilaku yang
dilakukan

30 Telah memiliki SIM dan dapat
mengendarai mobil
Telah melakukan hubungan

3 seksual

32 | Telah bekerja penuh waktu

33 Menghindari berkendara ketika
mabuk
Menghindari melakukan
keisengan/kejahatan ringan

34 | seperti merusak fasilitas publik;
atau mencuri barang di toko
(mengutil)
Menjalin hubungan dengan
orang tua sebagai sesama

35 orang dewasa yang setara atau
sederajat

36 Belajar untuk selalu memiliki
kontrol emosi yang baik
Mengurangi memikirkan diri

37 | sendiri, mulai memberi
perhatian pada orang lain
Mampu menyokong keuangan

8 orang tua
Diperbolehkan untuk minum

39 | alkohol

40 Diperbolehkan untuk merokok

41 Seorang laki-laki harus
menyelesaikan wajib militer

42 | Telah berusia 25 tahun

43 | Telah berusia 30 tahun
Menghindari perilaku agresif

44 maupun kekerasan

45 Mampu mengungkapkan
perasaan pada pasangan

a8 Mampu menjadi pendengar

yang baik bagi orang lain

13
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47

Mampu mendiskusikan
masalah pribadi dengan orang
lain

48

Menghormati orang lain ketika
menghadapi perbedaan

49

Telah mengikuti pelatihan
persiapan menikah atau jenis
pendidikan pra-nikah lainnya

50

Telah cukup merasakan hidup
mandiri sebagai lajang

51

Memiliki pengalaman seksual
yang cukup

52

Mampu membiayai pesta
pemikahan sendiri

53

Telah tinggal bersama
pasangan sebelum menikah

54

Telah berdamai dengan
pengalaman buruk/tidak
menyenangkan dalam keluarga

55

Telah mengatasi berbagai
tantangan/kesulitan pribadi

56

Membuat komitmen dengan
pasangan untuk bersama
sepanjang hidup

57

Mampu memelihara
pandangan yang positif dalam
hidup

Pertanyaan:

A. Syarat (karakter/sifat) apa saja yang harus ada dalam diri calon pasangan yang akan Anda
nikahi?

B. Tuliskan 3 hal yang sering disebutkan/ dijelaskan/ diceritakan/ dinasehatkan orang tua
Anda terkait pernikahan!

C. Menurut Anda, kriteria apa saja yang seharusnya dimiliki individu untuk menjadi orang tua?

14
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PANDANGAN SAYA

Pada bagian ini, Anda akan diminta untuk melengkapi beberapa pernyataan sesuai dengan
apa yang anda rasakan, pahami, dan ketahui berdasarkan pengalaman Anda sebelumnya. Tidak

ada jawaban yang benar atau salah. Pastikan Anda melengkapi semua pernyataan.
A. Saya mengibaratkan Ayah saya seperti...

Saya mengibaratkan demikian karena...

B. Saya megibaratkan Ayah pada umumnya seperti...
Saya mengibaratkan demikian karena...

C. Sayamengibaratkan seorang Ayah seharusnya seperti...
Saya mengibaratkan demikian karena...

D. Menurut budaya saya, pernikahan adalah...

E. Menurut agama yang saya yakini, pernikahan merupakan...

F. Saya mengibaratkan keluarga saya saat ini seperti...
Saya mengibaratkan demikian karena...

G. Saya mengibaratkan keluarga yang saya inginkan kelak seperti...
Saya mengibaratkan demikian karena...

H. Setelah mengisi kuesioner ini, saya merasa...

- Terima Kasih untuk Partisipasi Anda -

15




Lampiran 2. Uji Asumsi Penelitian

2.1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 192
Normal Parametersa. Mean 087
Std. Deviation 12.23150265
Absolute .037
Most Extreme Differences  Positive .037
Negative -.037
Kolmogorov-Smirnov Z 513
Asymp. Sig. (2-tailed) .955
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
2.2. Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(Combined) 24792.161 152 163.106 1.382 119
Between Groups Linearity 818.550 1 818.550 6.937 .012
TotalCMR * TotalEKA Deviation from Linearity 23973.611 151 158.766 1.346 .140
Within Groups 4601.833 39 117.996
Total 29393.995 191




Lampiran 3. Hasil Analisis Koelasi Pearson Product Moment

3.1. Uji Korelasi Secara Keseluruhan

Correlations

TotalEKA | TotalCMR
Pearson Correlation 1 167
TotalEKA  Sig. (2-tailed) .021
N 192 192
Pearson Correlation 167" 1

TotalCMR  Sig. (2-tailed) .021
N 192 192

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

3.2. Uji Korelasi antara Dimensi Evaluasi Keterlibatan Ayah dengan Kriteria
Kesiapan Menikah

Correlations

Engagement | Accessibility | Responsibility | TotalCMR
Pearson Correlation 1 .834" .815" A7T
Engagement Sig. (2-tailed) .000 .000 .014
N 192 192 192 192
Pearson Correlation .834" 1 .818" 142"
Accessibility Sig. (2-tailed) .000 .000 .049
N 192 192 192 192
Pearson Correlation .815" .818" 1 .138
Responsibility Sig. (2-tailed) .000 .000 .056
N 192 192 192 192
Pearson Correlation 47T 1427 .138 1
TotalCMR Sig. (2-tailed) .014 .049 .056
N 192 192 192 192

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




3.3. Uji Korelasi antara Evaluasi Keterlibatan Ayah dengan Komponen Kriteria Kesiapan Menikah
Correlations
Kebergantung

Kemandirian an Kronologis | Biologis Peran Milai Interpersonal | Capacity | Berelasi | Persiapan | TotalEKA
Kemandirian Pearson Correlation 1 401 319 258 359 339 385 451 238 383 096
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0oo .0oo .0oo .00o .0oo .om .0oo 184
M 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192
Kebergantungan Pearson Correlation 401 1 17 267 2649 360 AT73 380 011 251 113
Sig. (2-tailed) .0oo 106 .0oo .0oo .0oo .00o .0oo a8 .0oo 117
M 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192
Kronologis Pearson Correlation 319 17 1 23 244 005 145 A28 321 2558 .ogg
Sig. (2-tailed) oo 106 001 001 846 044 .o7a .ooon .ooo 225
M 192 182 1492 192 192 1492 1582 1492 192 182 1492
Biologis Pearson Carrelation 258 267 231 1 378 REN] 202 s 82 312 143
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0 .0oo .oos .00s .0oo 011 .0oo 048
M 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192
Peran Pearson Correlation 359 269 244 375 1 182 288 347 154 316 202
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0 .0oo 008 .00o .0oo 033 .0oo .00s
M 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192
Milai Pearson Correlation 339 J360 .00s 190 192 1 266 384 -.065 239 042
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo 946 .0o8 .0oa .00o .0oo Aar2 .0m 661
M 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192
Interpersonal Pearson Correlation 385 473 1458 202 288 266 1 338 062 296 .oa7
Sig. (2-tailed) oo .ooo 044 .0os .ooo .ooo .ooo .3a2 .ooo 228
M 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192
Capacity Pearson Correlation 451 380 A28 318 347 .34 338 1 021 338 A28
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .78 .0oo .0oo .0oo .0oo 768 .0oo .080
M 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192
Berelasi Pearson Correlation 238 01 a1 182 154 -.065 062 021 1 79 -.003
Sig. (2-tailed) .0m 881 .0oo 011 033 372 392 768 013 470
M 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192
Fersiapan Pearson Correlation 383 251 (255 312 316 239 296 338 74 1 012
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0oo .0oo .0oo .0m .00o .0oo 013 869
M 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192
TotalEKA Pearson Correlation 096 A13 .oss 143 202 042 .oar 126 -.003 012 1

Sig. (2-tailed) 184 A17 225 048 .oos 561 228 .08 470 869
M 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 4. Persetujuan Alat Ukur

4.1. Skala Evaluasi Keterlibatan Ayah

Elyfiah Wandany <elyfiahw@gmail.com= Tue, Apr 27, £14FPM 5
tome =
7,q Malay = > English = Translate message Turn off for: Malay x

Selamat sore Felicia,

Terima kasih sudah menghubungi saya

Kamu boleh menggunakan alat ukur tersebut.
Semoga dapat memudahkan penyusunan skripsinya.
Terima kasin.

Salam,
Elyfiah.

On Tue, Apr 27, 2021, 4:10 PM Felicia Sentosa <feliciasentosal7@gmail. com> wrote
Selamat sore kak Ely, saya Felicia Sentosa setelah berkonsultasi dan menyusun proposal skripsi saya, saya hendak menggunakan alat ukur
yang telah kakak susun untuk evaluasi keterlibatan ayah. Untuk itu, saya ingin meminta izin kepada kakak. Apakah boleh saya menggunakan
skala evaluasi keterlibatan ayah yang kakak susun sebagai skala penelitian saya?

Terima kasih
Hormat saya
Felicia Sentosa

4.2. Skala Kriteria Kesiapan Menikah

G

Langgersari Elsari Novianti <elsari@unpad ac id> & Apr27,2021,6:05PM Yy .
tome ~
Fa Indonesian * > English ~ Translate message Turn off for: Indenesian x

Selamat sore

Kami mengizinkannya. Terima kasih untuk kesediaannya menggunakan alat ukur kami.

Alat ukur terlampir

Mengenal cara menskoringnya juga bisa dilihat di bab 11l skripsi Elsa Kartika Sari Sunarya (2017)

Sukses selalu untuk Felicia

On Tue, Apr 27, 2021 at 3:07 PM Felicia Sentosa =feliciasentosal7@gmail.com> wrote:
Selamat sore, saya Felicia Sentosa, mahasiswa S1 psikologi Universitas Hasanuddin Makassar. Saya telah membaca artikel penelitian ibu
berjudul "Pernikahan dalam Perspektif Masyarakat Bandung". Saat ini saya sedang menyusun skripsi dan saya akan menggunakan alat ukur
kriteria kesiapan menikah yang telah ibu adaptasi sebelumnya.
Dengan ini saya ingin meminta izin untuk menggunakan alat ukur yg telah Ibu adaptasi. Apakah boleh saya menggunakan alat ukur tersebut
menjadi skala penelitian saya?

Terima kasih
Hormat saya
Felicia Sentosa




Lampiran 5. Surat Persetujuan Pengambilan Data

KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEDOKTERAN
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
JI. Perintis Kemerdekaan KM. 10, Makassar 90245
Telp. (0411)-586010, 586200 Fax.62-411-586297 psikologi@med.unhas.ac.id

SURAT PERSETUJUAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa . Felicia Sentosa
NIM : Q11115308
Proposal skripsi : Hubungan antara Evaluasi Keterlibatan Ayah

dengan Kiriteria Kesiapan Menikah pada
Emerging Adults di Kota Makassar
Alat ukur yang digunakan : 1. Skala Evaluasi Keterlibatan Ayah yang
disusun oleh Wandany (2017).
2. Criteria for Marriage Readiness
Questionnaire  (CMRQ) vyang telah
diadaptasi oleh Novianti, dkk (2018).

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat untuk digunakan
dalam proses pengambilan data penelitian.

Demikan keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 25 Juni 2020

Pembimbing |

o

Dr. Muhammad. Tamar, M. Psi.
NIP. 19641231 199002 1 004




Lampiran 6. Laporan Hasil Pra Survey

Halaman 1 dari 5

Laporan Hasil Pra-Survey pada Emerging Adults di Kota Makassar

A. Deskripsi Penelitian

Pra-survey dilakukan pada beberapa Emerging Adults di Kota Makassar.
Pengambilan data tersebut menggunakan google form yang emuat beberapa
pertanyaan dan disebarkan menggunakan media sosial. Pra-survey ini dilakukan
dengan tujuan untuk melihat gambaran mengenai pernikahan dan kesiapan
menikah pada emerging adults di Kota Makassar. Pengumpulan data dilakukan
selama 1 minggu yaitu dari tanggal 23 Maret 2021 sampai dengan tanggal 30
Maret 2021. Jumlah responden yang mengisi pra-survey sebanyak 46
responden, dan yang tidak memenubhi kriteria sebanyak 9 responden, sehingga
data responden yang diperoleh adalah 37 responden.

Kriteria kriteria yang telah ditentukan dalam pengisian pra-survey tersebut
adalah
1. Berdominsili di Makassar
2. Memiliki status belum kawin/belum menikah

3. Emerging adults (berusia 18-25 tahun)

Kuesioner pra-survey terdiri dari data demografi, pertanyaan, dan pernyataan
mengenai pernikahan dan kesiapan menikah. Data demografi terdiri dari inisial
nama, usia, pekerjaan, suku/etnis, dan agama. Pertanyaan mengenai
pernikahan dan kesiapan menikah diajukan sebanyak 8 pertanyaan. Adapun

pertanyaan dan pernyataan yang dijabarkan sebagai berikut:

1. Saya mengibaratkan pernikahan seperti...
2. Saya mengibaratkan demikian karena...

3. Saya merasa bahwa saya siap untuk menikah
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4. Saya merasa demikian karena...

5. Saya mengetahui kriteria apa saja yang membat seseorang siap untuk

menikah

6. Kriteria-kriteria yang membuat seseorang siap untuk menikah adalah...

7. Menurut saya, pernikahan perlu untuk menikah

8. Saya berpendapat demikian karena...

. Hasil
Hasil Pra-survey dari 37 responden emerging adults dan memiliki status

belum kawin/ belum menikah di Kota Makassar sebagai berikut:

1. Demografi

a. Usia

No. Usia Jumlah Persentase

1 19 1 2.7%

2 20 4 10.8%

3 21 74 18.9%

4 22 7 18.9%

5 23 8 21.7%

6 24 5 13.5%

7 25 5 13.5%

Total 37 100%

b. Pekerjaan

No. Pekerjaan Jumlah Persentase
1 Mahasiswa 22 59.5%
2 Pegawai swasta 7 18.9%
3 Wiraswasta 2 5.4%
4 Musisi 1 2.7%
5 Tidak Bekerja 5 13.5%

Total 37 100%
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c. Suku/Etnis

No. Suku Jumlah Persentase

1 Bugis 7 18.9%

2 Makassar 2 5.4%

3 Jawa 3 8.1%

4 Tionghoa 16 43.2%

5 Lainnya 9 24.3%

Total 37 100%

d. Agama

No. Agama Jumlah Persentase
1 Buddha 4 10.8%
2 Hindu 0 0.0%
3 Islam 12 32.4%
4 Konghucu 0 0.0%
5 Kristen Katolik 12 32.4%
6 Kristen Protestan 9 24.3%
Total 37 100%

2. Pernyataan dan Alasan

a. Saya merasa bahwa saya siap untuk menikah

No. KategoriJawaban Jumlah Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 2 5.4%
2 Tidak Setuju 8 21.6%
3 Ragu-ragu 11 29.7%
4 Setuju 15 40.5%
5 Sangat Setuju 1 2.7%

Total 37 100%

Alasan respsonden mengenai perasaan mereka terhadap penilian
yang diberikan untuk kesiapan menikah mereka sangat beragam.
Alasan alasan tersebut seperti masih banyak hal yang perlu disiapkan

sebelum dapat mengatakan mereka siap untuk menikah seperti
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finansial, keterampilan dalam berumah tangga (seperti merawat anak,
menafkahi keluarga), keterampilan dalam hubungan interpersonal
(seperti saling menerima perbedaan pendapat), dan keterampilan
intrapersonal (keterampilan diri, regulasi emosi, bertanggung jawab).
Selain itu, beberapa responden juga menjawab bahwa masih banyak
hal yang perlu mereka eksplor, terkait pendidikan, percintaan,
pekerjaan, dan kebebasan lain yang dapat mereka lakukan.
Responden juga tidak hanya memberikan alasan ketidaksiapan
mereka. Beberapa diantaranya yang termasuk dalam kategori setuju
dengan pernyataan bahwa mereka siap menikah mengatakan bahwa
bekal mereka sudah banyak mereka dapatkan dari orang tua,
lingkungan, tetapi mereka tetap masih berproses dan butuh untuk
belajar lagi. Ada juga merasa bahwa pernikahan adalah ibadah
sehingga dia siap untuk menikah, apalagi pernikahan bisa dikatakan
sebagai ibadah yang panjang dalam kehidupan. Mereka yang merasa
sangat setuju dengan pernyataan tersebut mengatakan bahwa
responden membutuhkan orang lain untuk lebih dari sekedar teman
cerita, tetapi juga berbagi kisah dan afeksi.
Saya mengetahui kriteria apa saja yang membuat seseorang siap untuk

menikah

No. KategoriJawaban Jumlah Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 5 13.5%
2 Tidak Setuju 7 18.9%
3 Ragu-ragu 11 29.7%
4 Setuju 13 35.1%
5 Sangat Setuju 1 2.7%

Total 37 100%
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Kriteria-kriteria yang diketahui oleh responden untuk dapat dikatakan
siap menikah, yaitu dewasa, bertanggungjawab, bijaksana, terampil
dalam hubungan interpersonal (komunikatif, asertif), terampil dalam
hubungan intrapersonal (mampu mengontrol emosi, mampu mengurus
diri sendiri), keterampilan berumah tangga (mengurus anak, parenting)
siap untuk berkomitmen, financial well-being, mampu dan terampil
dalam menghadapi tantangan, restu orang tua.

Menurut saya, pernikahan perlu untuk menikah

No. KategoriJawaban Jumlah Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 4 10.8%
2 Tidak Setuju 8 21.6%
3 Ragu-ragu 9 24.3%
4 Setuju 16 43.2%
5 Sangat Setuju 0 0.0%

Total 37 100%

Alasan responden mengenai pernikahan perlu untuk menikah,
diantaranya menjawab bahwa pernikahan perlu untuk menikah dan
disahkan secara hukum dan agama karena telah menjadi standar yang
diakui oleh banyak orang, tetapi beberapa respoden menjawab bahwa
pernikahan tidak selamanya butuh untuk menikah dan dengan berbagai
alasan yang diberikan. Alasan-alasan tersebut diantaranya bahwa
orang yang saling mencintai, tidak harus terikat dalam sebuah
pernikahan (terlepas dari konteks agama), ataukah mereka yang

memutuskan untuk tidak menikah.




Lampiran 7. Matriks Korelasi Dimensi Evaluasi Keterlibatan Ayah dengan

Kriteria Kesiapan Menikah

Correlations

Engagement | Accessibility Responsibility | TotalCMR
Pearson Correlation 1 .834" .815™ A7T
Engagement Sig. (2-tailed) .000 .000 .014
N 192 192 192 192
Pearson Correlation .834" 1 .818™ 142"
Accessibility Sig. (2-tailed) .000 .000 .049
N 192 192 192 192
Pearson Correlation .815" .818" 1 .138
Responsibility Sig. (2-tailed) .000 .000 .056
N 192 192 192 192
Pearson Correlation AT 142" .138 1
TotalCMR Sig. (2-tailed) 014 .049 .056
N 192 192 192 192

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 8. Matriks Korelasi Evaluasi Keterlibatan Ayah dengan Komponen Kriteria Kesiapan Menikah

Kebergantunga
- Kemandirian n Kronologis |
Kemandirian Fearson Correlation 1 Anr a9
Sig. [2-tailed) i} i}
il 192 192 192
Kebergantungan  Pearson Correlation Ao 1 A7
Sig. [2-tailed] i} A0E
I 192 192 192
Kronologis Fearson Correlation e A7 1
Sig. [2-tailed) i} A0g
il 192 192 192
Eiclogis Fearson Correlation 2RET 2RT 2
Sig. [2-tailed] i} i} o
I 192 192 192
Feran Pearzon Correlation e 2B 2447
Sig. [2-tailed) i} i} oo
il 192 192 192
Tilai Fearson Correlation A%y AR0T Qi
Sig. [2-tailed] i} i} 4k
I 192 192 192
Interpersonal Pearzon Correlation agE” ATy J4E
Sig. [2-tailed] i} i} 044
il 192 192 192
Capacity Fearson Correlation AR AT A28
Sig. [2-tailed) pilili} pilili} 07s
I 192 192 192
Berelasi Pearzon Correlation el il A
Sig. [2-tailed] oo REE) i}
I 192 192 192
Fersiapan Fearson Correlation anar 2R SRR
Sig. [2-tailed) pilili} pilili} pilili}
il 132 132 132
TaotalEKA Pearzon Correlation Rik A3 RitEs
Sig. [2-tailed] a4 7 226
I 192 192 192

Etinlngig F'er.in NE Interpersnni&eacitu Eerelazi F'e-rsieEn Tnt&
2587 AR anar amE” AR it amar 036
o 0o 00 o 0o om 0o RET!
132 152 182 132 152 182 152 152
2RT 2687 J3E07 473 80T o 251 ALK |
oo oo oo oo oo am oo a7
192 152 18z 192 152 18z 152 152
2 2447 005 Al A28 an el ks |
. .am T 044 ora 00 0o 225
132 152 182 132 152 182 152 152
1 278 RN 2027 e Aar e 43
oo g s oo o oo it |
192 152 18z 192 152 18z 152 152
ATE 1 327 2ma T J54 e 2027
o ] o 0o k] 0o ns
132 152 182 132 152 182 152 152
Aan” 1Az 1 2RET a4 -0E5 239 42
g oz oo oo a7 am 75 |
192 152 18z 192 152 18z 152 152
20z 288 el 1 ekt 062 2967 LT
s oo oo oo a2 oo et |
132 152 182 132 152 182 152 152
e i s A 1 21 ane J26
oo oo oo oo RS oo e |
192 152 18z 192 152 18z 152 152
qae 154 -.0E5 ng2 021 1 1wy =003
o naa ave a9z TER i1k _a?ul
132 152 182 132 152 182 152 152
e e frac: a8 ol a7y 1 Mz
oo oo om oo oo 1]k} EE: |
132 152 14z 132 152 14z 152 152
ETE e 42 na7 26 -003 oz 1l
n4a ns LT3 2 0z At HEQ
132 192 142 132 192 142 192 192

™ Correlation iz significant at the 0.01 level [2-tailed).

", Correlation is significant ak the 005 lewel [2-tailad].



